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ABSTRACT

The increasing number of coffee shops in Bandung is an impact of today’s lifestyle of youth.Entrepreneurs 
see their lifestyle as business opportunities. As its consequences, many former residential buildings in 
colonial era have shifted into coffee shops. The competition is so tight that each coffeeshop tried every 
way possible to attract the customers, especially by offering a pleasant atmosphere through modern-
style interior design favored by the youth. Such exploration of style in architectural design may become 
a threat to the city’s local identity, especially to heritage buildings. Therefore, the study of applying 
local identity in  typology of houses that had been transformed into coffeeshops is urgently required to 
preserve local values. It uses qualitative method through purposive sampling on two popular coffeeshops 
in Bandung, namely Mimiti Coffee and Space and One Eighty Coffee and Music. The result shows that the 
conversion of coffeeshops in Bandung still follow the latest style by applying tropical architecture that 
helps to preserve local identity in the contemporary design era.
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usia bangunan tersebut terbilang tua.

arsitektur kota Bandung.

Coffee 

and Space dan 180 Coffee and Music, artikel ini 

akan mengulas bagaimana kedua bangunan 

 

METODE
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langit, vegetasi, warna, tekstur, dan material. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alih Fungsi Bangunan Rumah Tinggal 

Kolonial di Bandung

Eighty Coffee 

and Music dan Mimiti Coffee

berlokasi di kawasan Bandung Kota. Pada 

adaptive re-use

adaptive re-use dilakukan sebagai 

Nilai Identitas Lokal Kota Bandung 
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terangkum dalam arsitektur indische

alami, menggunakan struktur load bearing wall 

Observasi Yang Mengadaptasi Usulan 

Kriteria dari Pecotic (2014) Pada Arsitektur 

Tropis Berupa Kafe Alih Fungsi Bangunan 

Rumah Tinggal Kolonial di Bandung

1. Fasad

a. MiMITI

b. One Eighty Coffee

Gambar 1. Fasad bangunan 
(Sumber: Penulis, 2018)
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tidak berasal dari bagian massa ini, 

ini tidak mengurangi keotentikan 

a. MiMITI

Social Bar, 

area outdoor

Gambar 2. 
(Sumber: google.maps 2017)

 

Gambar 3. Massa Bangunan 
 (sumber: google.maps 2017)

 

Gambar 5. Skala Area  
(Sumber: Penulis, 2018)

 

Gambar 4. Tampak Potongan 
(Sumber: Penulis, 2018)
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ruang live music di lantai dua dan area 
outdoor. 

dibandingkan dengan ruang di lantai 
dua. Hal tersebut dikarenakan ruang 

3. Layout dan sirkulasi

a. MiMITI

layout, massa bangunan Mimiti 

 

Gambar 6.  Lantai 2 
(Sumber: Penulis, 2018)

 

Gambar 7. Orientasi Bangunan  
(sumber: google.maps 2017)

ini terasa besar karena memiliki 

ketinggian bangunan kolonial. Begitu 

b. One Eighty Coffee

One Eighty Coffee and Music memiliki 

bagian belakang dibangun dengan 
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Mimiti.

bangunan baru, ruang ditata dengan 

cluster

 

Gambar 8. Orientasi Bangunan One Eighty 
(sumber: google.maps 2017)

Gambar 10. Layout Area Makan
(Sumber: Penulis, 2018)

Gambar 9. Layout Area Outdoor 
(sumber: Penulis, 2018)

sedangkan area outdoor

dengan organisasi grid dengan axis 

diagonal.

b. One Eighty Coffee

One Eighty Coffee and Space memiliki 

layout

bagian belakang memiliki bentuk 

 

Gambar 11. Pondasi Batu Kali
(Sumber: Penulis, 2018)
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b. One Eighty Coffee

bangunan arsitektur kolonial.

a. MiMITI

di Indonesia. Peletakan bukaan di 

Memasuki area entrance

One Eighty Coffee 

and Music memiliki sirkulasi radial. 

Pada lantai 2 memakai sirkulasi grid.

a. MiMITI

Social 

Bar

bagian badan dan kaki bangunan.

Pada bagian badan bangunan, dinding 

kaki bangunan memakai material batu 

Gambar 12. Dinding Area Tunggu
(Sumber: Penulis, 2018)

 

Gambar 13. Dinding Bata Ekspos 
(Sumber: Penulis, 2018)
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b. One Eighty Coffee

One Eighty 

outdoor, 

bar dan area makan di lantai dua 

bagian selatan atau utara membuat 

Bangunan Mimiti

di mana bukaan dengan ketinggian 

Jendela dibuat dengan material 

Gambar 14. Bukaan Jendela
(Sumber: Penulis, 2018)

Gambar 15. Bukaan Jendela Lantai 2 
(Sumber: Penulis, 2018)

Gambar 16. Dinding Kaca Besar  
(Sumber: Penulis, 2018)

Gambar 17. Dinding Kaca Besar One Eighty
(Sumber: Penulis, 2018)
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Social Bar

Mimiti 

a. MiMITI

Massa bangunan Mimiti dan Kiri 

 

 

Gambar 21. Langit-langit Lantai 1 
(sumber: Penulis)

(sumber: Penulis)

 

Gambar 19. Sirkulasi Udara Area 
(Sumber: Penulis, 2018)

 

Gambar 18. Sirkulasi Udara Area Outdoor
(Sumber: Penulis, 2018)
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Material tersebut mendukung desain 

.

b. One Eighty Coffee

Furnitur di One Eighty didominasi 

kombinasi dengan material besi. 

 

b. One Eighty Coffee

Berbeda dengan lantai dua. Karena 

open space, maka skala 

a. MiMITI

Furnitur Mimiti didominasi dengan 

 Gambar 23. Langit-langit
(Sumber: Penulis, 2018)

 
(Sumber: Penulis, 2018)

Gambar 24. Material Rotan Pada Kursi
(Sumber: Penulis, 2018)

Gambar 25. Material Kayu Pada Furnitur
(Sumber: Penulis, 2018)
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Mimiti 

indoor

outdoor 

outdoor

b. One Eighty Coffee

One Eighty Coffee and Space 

lengkung, lingkaran dan segitiga.

a. MiMITI

(Sumber: Penulis, 2018)

 

Gambar 29. Lantai Batu Kerikil  
(Sumber: Penulis, 2018)

Gambar 26. Stool Berbentuk Lengkung
(Sumber: Penulis, 2018)

Gambar 27. Warna Hangat Lampu Gantung 
(Sumber: Penulis, 2018)
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a. MiMITI

Backdrop

Backdrop

b. One Eighty Coffee

Area tangga dan coffee bar

coffee bar 

berbeda ditata berirama dengan 

 untuk 

Gambar 31. Acian Halus Pada Counter
(Sumber: Penulis, 2018)

Gambar 32. Kayu Alami pada 
(Sumber: Penulis, 2018)

 

Gambar 33. Kombinasi material lantai
(Sumber: Penulis, 2018)

Gambar 30. Tekstur Bata Ekspos
(Sumber: Penulis, 2018)
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Ambient dan 

a. MiMITI

hidden lamp, dan 

b. One Eighty Coffee

a. MiMITI

Gambar 37. 
(Sumber: Penulis, 2018)

Gambar 35.  Tangga
(Sumber: Penulis, 2018)

Gambar 34.  Daun Kering
(Sumber: Penulis, 2018)

Gambar 36. 
(Sumber: Penulis, 2018)
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Pada area coffee shop

interest di coffee shop

b. One Eighty Coffee

sedang dengan tanaman berdaun 

berada mengelilingi kolam.

(Sumber: Penulis, 2018)

(Sumber: Penulis, 2018)

Hasil Pembahasan Penyikapan Tropis Pada 

Kedai Kopi Alih Fungsi Bangunan Rumah 

Tinggal Kolonial di Bandung

Berdasarkan uraian dari analisa di 

  Gambar 40. Vegetasi Tipe 3
(Sumber: Penulis, 2018)

 

  Gambar 41. Vegetasi Tipe 4
(Sumber: Penulis, 2018)
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sebagai berikut: Mimiti Coffee and Space

One Eighty Coffee and Music

(Sumber: Penulis, 2018)

(Sumber: Penulis, 2018)
  Gambar 42. Vegetasi Tipe 5

(Sumber: Penulis, 2018)

(Sumber: Penulis, 2018)
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Mimiti 

Coffee and Music, keberadaan vegetasi 

One Eighty Coffee 

and Space

bangunan mengelilingi area kolam.

makan outdoor

Pada Mimiti Coffee and Space

dilakukan dengan membawa nuansa alami dalam 

One 

Eighty Coffee and Music

outdoor 
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